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INTISARI

Aktivitas pertambangan merupakan salah satu contoh pemanfaatan lahan yang berpotensi
menimbulkan kerusakan apabila kurung memperhatikan lingkungan sekitarnya.
Keterdapatan bahan tambang yang potensial seperti batugamping, sangat mendorong
manusia untuk mengeksploitasinya.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. mengetahui tingkat kerusakan lahan akibat penambangan batugamping di daerah
penclitian;

2. menentukan urutan prioritas reklamasi lahan yang mengalami kerusakan akibat
penambangan serta model reklamasinya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode purposif sampling dan metode
pengharkatan. Metode purposif sampling digunakan untuk memilih lokasi penambangan
dimana daerah penelitian diambil secara purposif terdiri dari 4 dusun. Keempat dusun ini
dipilih karena mempunyai intensitas penambangan batugamping yang tinggi sehingga
diharapkan menjadi contoh adanya kerusakan lahan akibat penambangan batugamping di
Desa Sendangsari. Metode pengharkatan, metode ini digunakan pada variabel-veriabel
penentu kerusakan lahan. Variabel penelitian untuk sistem tambang terbuka tanpa
penerowongan ada 15 variabel. Tingkat kerusakan lahan dinilai dengan Skor Total
Kerusakan Lahan Penambangan (STKLP). Sampel penambangan diambil secara purposif
di Desa Sendangsari. Urutan prioritas reklamasi lahan disusun dengan mempertibangkan
tingkat kerusakan lahan dan luas penambangan.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa kerusakan lahan terjadi di seluruh lokasi
penambangan. Kerusakan lahan pada tingkat ringan dengan STKLP antara 86 -92 terdapat
di 3 satuan lahan seluas 214,64 ha atau 2,04%. Kerusakan lahan pada tingkat berat dengan
STKLP 166 terdapat pada satuan lahan scluas 56,42 ha atau 5,29%. Urutan prioritas
reklamasi lahan dengan prioritas | terdiri dari 3 satuan lahan. Sedangkan reklamasi lahan
dengan prioritas 11 terdapat pada 1 satuan lahan. Model reklamasi yang dianjurkan adalah
mode]l reklamasi dengan cara kombinasi, yaitu dengan cara pembuatan teras secara
vegetalif dengan memperhatikan kondisi tanah dan batuan.

Kata kunci: penambangan, reklamasi.
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ABSTRACT

Mining is a sample utilization of sample area which is potential to occure harms if
ple don’t pay attention with surrounding environment. Existence or potential mine material
h as limestone, lead human to exploitations.

The objectives of the research were to study the damaged land degree do to the
estone mining and to determine the land reclamation priority sequence an also 1o find the
lamation model.

This research is done by using purposive sampling method and value analysis method.
posive sampling method is used to choose mining location research area is picked
posively, consist of 4 villages, these villages are chosen because they have high intensity of
astone mining, there for these example to be a model of area damage are a result of
estone mining on Sendangsari village. Value analysis metod, this method is assessment
lables of damage area. Research variables for open mining system without tunneling have
variables. The level of the land damage was evaluated using the mine land damage score.
+ sample took by using the purposive sampling in Sendangsari Village. The land
amation priority sequence arranged by considering the land damage level and wide of the
ing area.

The results of the research showed that the land damage occurred in whole of the
ing area. The land damage at slight level by MLDI is 86-92 or 2,04% occurred in the land
in 214,64 hectare occured in 3 land units. The land damage at heavy level by MLDI is 166

5,29% accures in the land unit in 56,42 hectare or 5.29%. The first of land reclamation
rity sequence consists 3 land units, for the third of land reclamation. Priority sequence
sists from 1 land unit. The suggested reclamation model is combinatied reclamation model,
sy making vegetative terrace considering the condition of soil and stone.

i Words: mining, reclamation.
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